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Abstract— Kecelakaan lalu lintas merupakan salah 

penyebab kematian terbesar di Indonesia. 3 Faktor utama 

penyebab kecelakaan adalah faktor pengemudi, faktor 

kendaraan dan faktor lingkungan. 

Salah satu teknologi yang dikembangkan untuk mengurangi 

kecelakaan menerapkan algoritma pattern matching untuk 

mengenali objek didepan kendaraan, sehingga dapat 

memperingti pengemudi jika akan terjadi kecelakaan. 

 

Index Terms— Kecelakaan lalu lintas, objek recognition, 

pattern matching. 

 

 

I.   INTRODUCTION 

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah penyebab 

kematian terbesar di Indonesia. Jumlah korban yang 

cukup besar akan memberikan dampak kerugian material 

tidak sedikit. Gambar 1 menyatakan jumlah kecelakaan, 

korban, serta kerugian materi sejak tahun 1992 hingga 

tahun 2011 akibat kecelakaan lalu lintas menurut Badan 

Pusat Statistik.  

 

Faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas meliputi 3 

hal, yaitu : 

- Pengemudi : Mengantuk, mabuk, ugal-ugalan, 

dan sebagainya. 

- Kendaraan : Rem tidak berfungsi, kerusakan 

mesin, dan sebagainya. 

- Lingkungan : Cuaca buruk, kondisi jalan raya 

tidak baik, dan sebagainya.  

Menurut Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan 

Rakyat, Agung Laksono, penyebab utama kecelakaan 

darat adalah human error sebanyak 67 persen. Sedangkan 

sisanya atau 33 persen disebabkan oleh jalanan yang 

rusak, cuaca, dan kendaraan yang tidak layak jalan.
[1]

 

Dari ketiga faktor utama penyebab kecelakaan, faktor 

pengemudi merupakan faktor paling umum dan paling 

sering yang menyebabkan kecelakaan.
[1]

 

 

Untuk mengurangi kecelakaan, para peneliti berusaha 

mengurangi kemungkinan kecelakaan. Teknologi anti-

lock braking, electronic stability control, tire-pressure 

monitoring, forward collision warning, autonomous 

cruise control, lane daparturing warning system, serta 

pedestarian detection merupakan contoh dari teknologi-

teknologi yang dikembangkan untuk mengurangi 

kecalakaan. 

 

Salah satu teknologi yang digunakan menerapkan pattern 

mattching untuk mengenali objek yang terdapat di depan 

kendaraan, sehingga dapat memperingati pengemudi jika 

akan terjadi kecelakaan. 

 

II.  TEORI DASAR 

II.1 MACHINE VISION  

Manusia memiliki lima indra yaitu penglihatan, 

pendengaran, penciuman, pengecapan, perasaan. 

Penglihatan merupakan indra paling penting bagi manusia 

karena dengan penglihatan dapat menerima informasi 

sebesar 10 megabits per detik. Namun banyak informasi 

yang diterima manusia merupakan informasi yang 

redundan dan telah dipadatkan oleh lapisan-lapisan visual 

cortex, sehingga pusat otak hanya perlu 

menginterpretasikan sebagian kecil dari abstrak data.
[2]

 

 

Saat ini manusia sedang berusaha untuk membuat 

mesin yang dapat mengerjakan semua pekerjaan manusia. 

Dengan sistem penglihatan manusia, mesin dapat 

memproses jauh lebih cepat. Namun sistem penglihatan 

manusia memiliki 10
10

 sel neuron, dan setiap neuron 

memiliki sekitar 10.000 sinapsis. Jika setiap neuron 

merupakan sebuah microprocessor, maka kita memiliki 

sebuah komputer besar yang semua elemen pengolahan 

dapat beroperasi secara bersamaan. Hal ini membuktikan 

bahwa sistem penglihatan mesin membutuhkan sistem 
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pemrosesan pararel besar dengan kontrol yang kompleks 

menjadi salah satu masalah yang paling sulit diatasi.
[1] 

Persoalan dalam penglihatan mesin adalah ketika 

diberikan sebuah database objek dan sebuah gambar, 

kemudian menentukan objek apa saja yang terdapat dalam 

gambar tersebut.
[3]

 Jika diberikan sebuah basis data D dan 

sebuah gambar I, tentukan objek-objek dalam basis data D 

yang terdapat di dalam gambar I. 

  

II.2 OBJECT RECOGNITION 

Persepsi objek berbeda untuk manusia dan 

komputer. Manusia mengenali sebuah objek dari benda-

benda yang serupa, sedangkan komputer dapat mengenali 

sebuah objek dari pola yang serupa. Dengan demikian 

object recognition bisa disebut juga pattern recognition. 

 

II.3 OBJECT REPRESENTATION 

 Secara umum ada 2 representasi objek
[6]

 : 

1. Observer-Centered Representation 

Representasi objek relatif terhadap kamera atau 

sudut pandang pengamat.  

2. Object-Centered Representation 

Representasi objek tidak bergantung pada parameter 

kamera dan lokasi. Objek direpresentasikan 

berdasarkan sistem koordinat pada objek.  

Object-Centered Representation dibagi menjadi 5 : 

 Constructive Solid Geometry 

Merepresentasikan objek berdasarkan geometri 

dasar. Contoh : Gambar 7. 

 Spatial Occupancy 

Menyederhanakan objek. Contoh : Gambar 8. 

 Multiple-View Representation 

Mengambil beberapa sudut pandang sebuah 

objek. Contoh : gambar 9. 

 Surface-Boundary Representation 

Objek solid dapat direpresentasikan dengan 

mendefinisikan permukaan yang membatasi 

objek. 

 Sweep Representation : Generalized Cylinders 

Objek direpresentasikan menggunakan tabung 3 

dimensi. Contoh : gambar 10 

 

II.4 PATTERN MATCHING 

Pattern Matching adalah sebuah teknik dalam analisis 

data otomatis, biasanya dilakukan pada komputer, dimana 

sekelompok sifat karakteristik dari suatu obyek yang tidak 

diketahui dibandingkan dengan satu set sifat karakteristik 

dari suatu objek yang diketahui, untuk menemukan 

identitas atau klasifikasi yang tepat dari objek yang tidak 

diketahui. 
[5]

 

 

III.   PENERAPAN PATTERN MATCHING 

Pada gambar 2 ditunjukan beberapa foto mobil 

yang digunakan sebagai contoh untuk membentuk pattern. 

Dari foto-foto mobil yang ada diambil ciri-ciri umum yang 

dapat mewakilkan sebuah mobil. Proses pengambilan 

pattern ditunjukan pada gambar 3, 4, dan 5; dari proses 

tersebut didapatkan ciri-ciri umum sebuah mobil adalah 

bayangan dibawah mobil serta ban kiri dan ban kanan. 

Ciri-ciri tersebutlah yang digunakan sebagai pattern. 

 

 

IV.   CONCLUSION 

Hasil Pencocokan gambar dari 149 gambar mobil, 143 

terdeteksi dengan benar (96%)
[4]

. Dengan demikian 

jumlah kecelakaan dapat diturunkan sebesar 96%.  
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LAMPIRAN GAMBAR

 

 

Gambar 1. Tabel kecelakaan lalu lintas tahun 1992- tahun 2001 

http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?tabel=1&id_subyek=17&notab=14 
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Gambar 2. Foto mobil.

[4]
 

 

 

 
Gambar 3. Beberapa contoh mobil.

[4]
 

 

 

 
Gambar 4. Pengambilan Pattern.

[4]
 

 

 
Gambar 5. Contoh pattern dari sebuah mobil.

[4] 
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Gambar 6. Hasil pencocokan.

 

 
Gambar 7. Contoh Constructive Solid Geometry
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Gambar 8. Contoh Spatial Occupancy
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Gambar 9. Contoh Multiple-View Representation sebuah 

kubus
[6]

 

 

 
Gambar 10. Contoh Generalized Cylinders
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